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Abstract: The use of plants in traditional societies is not only utilitarian but
also plays an important role in cultural practices and religious ceremonies
as part of an ethnobotanical knowledge system rich in symbolic meanings.
This study aimed to identify plant species used, describe the plant parts
utilized, and reveal their symbolic meanings in the Metatah (tooth-filing)
ceremony among Balinese Hindu communities in Ngkaring Karing Village,
Baubau. A descriptive qualitative approach was applied using purposive
sampling involving tokoh adat (traditional leaders with knowledge of symbolic
meanings), pemangku (Hindu religious leaders responsible for ritual practices),
and serati (ceremony specialists responsible for preparing ceremonial materials,
particularly plant materials). Data were collected through direct observation,
semi-structured interviews, and documentation. The results showed that 38
plant species were used in the Metatah ceremony without substitution,
indicating strong consistency in cultural values and knowledge transmission.
The plant parts utilized included leaves, flowers, fruits, seeds, stems, and
rhizomes. Each plant carries symbolic meanings related to purity, life,
prosperity, spiritual cleansing, protection, balance, harmony, and the
relationship between humans, nature, and the spiritual realm. This study
concludes that plant utilization in the Metatah ceremony is deeply embedded in
cultural and symbolic systems, reflecting the continuity of local ethnobotanical
knowledge within Balinese Hindu communities in diaspora and contributing to
its documentation and preservation.

Keywords: Baubau; Balinese Hinduism; Ethnobotany; Metatah; Plant
Utilization.
Pendahuluan ini, tumbuhan dipandang bukan hanya sebagai
sumber daya tetapi juga mewujudkan makna
Pemanfaatan tumbuhan dalam simbolis dan filosofis yang berkaitan dengan

kehidupan masyarakat tradisional tidak hanya

perspektif masyarakat tentang alam dan

terbatas pada aspek pangan dan kesehatan,
tetapi juga mencakup praktik budaya, ritual
adat, dan sistem kepercayaan yang
berkembang dalam masyarakat (Amboupe et
al., 2019). Pengetahuan ini diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya, berfungsi
sebagai semacam kearifan lokal yang
menggambarkan hubungan erat antara manusia
dan lingkungannya (Sudirgayasa et al., 2025).
Penelitian yang mengeksplorasi interaksi
antara manusia dan tumbuhan dalam kerangka
sosial-budaya dan spiritual disebut sebagai
etnobotani (Safitri, 2023). Dari sudut pandang
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eksistensi (Sujarwo & Caneva, 2015).

Konteks masyarakat Hindu Bali,
tumbuhan memiliki peran penting dalam
berbagai upacara keagamaan sebagai bagian
dari sarana upakara dan banten (Handayani,
2024). Berbagai bagian tumbuhan seperti
bunga, daun, buah, batang, dan janur
digunakan sebagai media simbolik dalam relasi
manusia dengan Tuhan, alam, dan sesama
manusia (Puspa et al, 2019). Penggunaan
tumbuhan tersebut juga mengandung makna
kesucian, keseimbangan, perlindungan
spiritual, dan keharmonisan hidup
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(Raihandhany & Kurniawan, 2023). Salah satu
upacara penting adalah Metatah atau potong
gigi yang menandai peralihan individu menuju
kedewasaan (Ahimsa et al., 2025). Upacara ini
memiliki fungsi religius dan sosial karena
berkaitan dengan pengendalian sifat buruk
manusia serta pembentukan kedewasaan
spiritual  (Asih et al, 2023). Dalam
pelaksanaannya, Metatah melibatkan berbagai
jenis tumbuhan yang digunakan pada setiap
tahap ritual dengan makna simbolik tertentu.
Penelitian mengenai etnobotani pada
upacara Hindu Bali telah banyak dilakukan,
namun masih memiliki keterbatasan fokus
kajian. Studi sebelumnya lebih banyak
menyoroti simbolisme ritual Metatah tanpa
mengidentifikasi jenis dan pemanfaatan
tumbuhan secara etnobotani (Sumarni, 2021).
Penelitian lain membahas pemanfaatan
tumbuhan dalam upacara Hindu Bali secara
umum, tetapi tidak secara spesifik mengkaji
Metatah (Restu, 2021). Selain itu, terdapat
penelitian yang mengidentifikasi spesies
tumbuhan dalam upacara tradisional lintas
etnis, namun belum berfokus pada konteks
Hindu Bali (Yulia ef al., 2020). Beberapa studi
juga menekankan pentingnya tumbuhan dalam
ritual Hindu Bali, tetapi belum membahas

praktiknya pada komunitas perantauan
(Erythriana et al, 2024). Kondisi ini
menunjukkan bahwa kajian etnobotani

Metatah pada masyarakat Hindu Bali diaspora
masih terbatas, terutama dalam konteks
perubahan sosial dan lingkungan yang dapat
memengaruhi jenis serta makna penggunaan
tumbuhan.

Berdasarkan = kesenjangan  tersebut,
penelitian ini berfokus pada etnobotani
pemanfaatan tumbuhan dalam upacara Metatah
pada masyarakat Hindu Bali di Kelurahan
Ngkaring Karing, Kota Baubau. Novelty
penelitian ini terletak pada dokumentasi
etnobotani Metatah pada komunitas Hindu Bali
diaspora yang belum banyak dikaji dalam
literatur sebelumnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan yang
digunakan, bagian tumbuhan yang
dimanfaatkan, serta makna simbolik dalam
upacara Metatah. Secara akademik, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya kajian
etnobotani ritual, khususnya pada konteks

856

diaspora, serta  berkontribusi  terhadap
pelestarian pengetahuan lokal dan identitas
budaya masyarakat perantauan.

Metode Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk mengkaji pemanfaatan
tumbuhan dalam upacara potong gigi Metatah
pada masyarakat Hindu Bali Kota Baubau.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi penelitian
di Kelurahan Ngkaring Karing, Kota Baubau.
Penelitian dilaksanakan pada Januari—-Maret
2026.

Populasi dan Sampel Penelitian

Subjek penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
dengan memilih informan yang memiliki
pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam
pelaksanaan upacara. Narasumber terdiri atas
empat tokoh adat, tiga pemangku, dan tiga serati.
Tokoh adat Dberperan dalam memberikan
informasi mengenai makna simbolik tumbuhan
dalam upacara Metatah. Pemangku berperan
sebagai pihak yang memimpin dan menjalankan
rangkaian upacara. Sementara itu, serati berperan
dalam menyiapkan sarana upacara Banten,
khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan
dan penyusunan tumbuhan yang digunakan
dalam upacara.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini meliputi tiga
tahapan, yaitu persiapan, pengumpulan data, dan
pengolahan data. Tahap persiapan diawali dengan
menyiapkan alat dan bahan penelitian serta
menyusun instrumen penelitian berupa pedoman
wawancara untuk masing-masing narasumber.
pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara semi-terstruktur dengan narasumber
terpilih, dan pendokumtasian berupa foto prosesi
upacara. Pengolahan data dilakukan dengan
mencatat hasil wawancara secara sistematis,
kemudian mengelompokkan data berdasarkan
jenis tumbuhan, bagian yang digunakan, dan
makna simboliknya, serta menyajikannya dalam
bentuk tabel.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Citra Google Satellite, SAS planet 2025)

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif
melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan memilih dan mengelompokkan
data yang sesuai dengan fokus penelitian. Data
kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk
mempermudah pembacaan, kemudian dilengkapi
dengan penjelasan secara deskriptif. Tahap
penarikan kesimpulan dilakukan menjelaskan
hubungan antara jenis tumbuhan, bagian yang
digunakan dan makna simboliknya dalam budaya

masyarakat  setempat sehingga  diperoleh
pemahaman yang sesuai dengan tujuan
penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Rangkaian prosesi upacara (Metatah)

Upacara Metatah di Kelurahan Ngkaring
Karing, Kota Baubau, dilaksanakan oleh
masyarakat Hindu Bali perantauan yang berasal
dari berbagai daerah di Pulau Bali, seperti
Denpasar, Buleleng, Badung, Tabanan, Bangli,
dan Karangasem. Setiap daerah di Bali memiliki
kekhasan dalam tata cara pelaksanaan upacara
adat, namun perbedaan tersebut tidak
menghilangkan makna utama Metatah sebagai
bagian dari ajaran dan tradisi Hindu Bali.
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Masyarakat Hindu Bali dari berbagai
daerah tersebut membentuk satu komunitas di
Kelurahan Ngkaring Karing sebagai wilayah
perantauan. Pelaksanaan Metatah disesuaikan
dengan kondisi sosial, lingkungan setempat, serta
ketersediaan sarana upacara tanpa mengurangi
esensi dan tujuan utamanya (Sujarwo & Caneva,

2015). Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara dengan narasumber terpilih,
pelaksanaan upacara Metatah tetap

mempertahankan struktur dan tahapan utama
meskipun dilakukan penyesuaian. Hal tersebut
dapat dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
narasumber, tahapan Metatah (Gambar 2)
dilaksanakan secara bertahap dari awal hingga
akhir dengan fungsi yang saling berkaitan dalam
satu rangkaian upacara. Tahap awal diawali
Mecaru yang berfungsi menetralisir unsur
negatif serta menjaga keseimbangan antara
manusia dan alam, yang secara simbolik
melambangkan Bhuana Agung dan Bhuana Alit.
Bhuana Agung merupakan alam semesta atau
dunia makrokosmos, sedangkan Bhuana Alit
adalah  manusia  sebagai  mikrokosmos.
Selanjutnya Mabyakala dan  Pengelukatan
sebagai proses penyucian lahir dan batin, serta
Ngekeb sebagai bentuk introspeksi dan kesiapan
spiritual melalui penarikan diri dari aktivitas luar.
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Gambar 2 . Upacara potong gigi (Metatah) a). Prosesi Mecaru, b). Prosesi Mebykala dan pengelukatan, c).
Prosesi Ngekeb, d). Prosesi Sembahyang, ). Prosesi Nunas Tirta, f). Prosesi Ngerajah badan, g). Prosesi inti
pemotongan gigi, h). Prosesi Meludah hasil pengkiran gigi, 1). Prosesi Bercermin, j). Prosesi mengigit
lekesan, k). Prosesi mengijak Banten peras, 1). Prosesi Menggendong- gendongan, m). Prosesi Natab sesayut,

n). Prosesi Mejaya — jaya. (Dokumentasi penelitian, 2026)

Tahap berikutnya adalah Sembahyang penyucian diri berdasarkan konsep 7ri Kaya

sebagai permohonan restu kepada Tuhan dan Parisudha yaitu tiga perilaku yang disucikan
leluhur, dilanjutkan Nunas Tirta sebagai meliputi pikiran yang baik (manacika), perkataan
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yang baik (wacika), dan perbuatan yang baik
(kayika) (Arini & Pramana, 2021). Ngerajah
Badan berfungsi sebagai perlindungan spiritual
sebelum prosesi inti. Pada tahap inti,
pemotongan gigi dilakukan untuk
mengendalikan Sad Ripu, yaitu enam sifat buruk
dalam diri manusia yang terdiri atas nafsu
(kama), rakus (loba), amarah (kroda),
kesombongan (mada), kebingungan (moha), dan
iri hati (matsarya). kemudian hasil pengikiran
diludahkan sebagai simbol pelepasan sifat buruk
dan dilanjutkan dengan bercermin sebagai
refleksi diri menuju kedewasaan.

Tahapan selanjutnya meliputi menggigit
lekesan  sebagai simbol penguatan diri,
menginjak Banten Peras sebagai pelepasan
keterikatan  duniawi, serta menggendong-
gendongan sebagai wujud kasih sayang dan
tanggung jawab keluarga. Rangkaian ditutup
dengan Natab Sesayut sebagai ungkapan syukur,
serta Mejaya-jaya sebagai penyempurnaan
upacara dan permohonan restu agar kehidupan
berjalan harmonis. Secara keseluruhan, tahapan
Metatah menunjukkan bahwa upacara ini tidak
hanya bersifat adat, tetapi juga mengandung nilai
spiritual dan proses pendewasaan dalam
kehidupan masyarakat Hindu Bali. Hal ini
sejalan dengan (Wardana et al, 2025) yang
menyatakan bahwa upacara Metatah berkaitan
dengan proses pendewasaan dan kehidupan
spiritual masyarakat Hindu Bali.

Keanekaragaman dan Pemanfaatan
Tumbuhan pada Upacara Metatah
Keanekaragaman tumbuhan yang

digunakan dalam Metatah dapat dilihat pada
(tabel 1). Secara lebih detail, tercatat sebanyak 38
spesies dari 26 famili, dengan famili yang paling
banyak digunakan yaitu Arecaceae, Poaceae, dan
Zingiberaceae (lihat tabel 2). Pemanfaatan
tumbuhan tersebut berkaitan dengan
pengetahuan  etnobotani  dan  kebiasaan
masyarakat setempat dalam tradisi upacara.
Selain itu, sebagian besar tumbuhan yang
digunakan mudah ditemukan di lingkungan
sekitar sehingga mendukung penggunaannya
dalam kegiatan ritual. Hal ini didukung oleh
Harsono et al.,(2025) menyatakan bahwa
tumbuhan seperti kelapa, pinang, dan padi
banyak digunakan dalam upacara keagamaan
karena berkaitan dengan tradisi dan makna
budaya. Selain itu, beberapa tumbuhan dari
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famili Zingiberaceae juga dimanfaatkan dalam
berbagai kegiatan tradisional (Trimanto et al.,
2021).

Seluruh tumbuhan yang digunakan dalam
Metatah di Kelurahan Ngkaring Karing tetap
mengikuti ketentuan tradisi Hindu Bali tanpa
adanya penggantian  jenis, meskipun
pelaksanaannya berada di luar daerah asal. Hal
ini menunjukkan bahwa pemilihan tumbuhan
tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan
lingkungan, tetapi juga oleh ketentuan budaya
yang masih dipertahankan. Temuan ini sejalan
dengan (Hastiwi & Purwati, 2025) yang
menyatakan bahwa pemanfaatan tumbuhan
dalam upacara adat berkaitan dengan nilai
budaya. Sutrisno & Kumbara, (2022)
menjelaskan bahwa masyarakat Bali tetap
mempertahankan tradisi dan praktik ritualnya
meskipun berada di lingkungan yang berbeda.

Lebih lanjut, hasil penelitian juga
menunjukan bahwa beberapa tumbuhan yang
digunakan pada lebih dari satu tahapan upacara
menunjukkan bahwa pemanfaatannya tidak
hanya bersifat terpisah, tetapi saling terhubung
dalam keseluruhan rangkaian upacara Metatah.
Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
tumbuhan dalam Metatah bersifat integratif, di
mana satu jenis tumbuhan dapat digunakan
dalam berbagai konteks ritual yang berbeda.
Temuan ini sejalan dengan (Ketut et al., 2022;
Krisnandika et al., 2025) yang menyatakan
bahwa tumbuhan di kawasan pura tidak hanya
berfungsi sebagai elemen lanskap, tetapi juga
sebagai sarana dalam kegiatan upacara
keagamaan. Selain itu, Ratnani et al., (2021)
menyebutkan bahwa penggunaan tumbuhan
disesuaikan dengan tahapan dan fungsi ritual
masing-masing.

Secara garis besar, temuan pada penelitian
ini menegaskan bahwa penggunaan tumbuhan
telah menjadi bagian dari sistem pengetahuan
yang terstruktur dalam praktik budaya
masyarakat Hindu Bali. Kondisi ini berkaitan
dengan proses pewarisan nilai dan pengetahuan
budaya yang berlangsung dalam kehidupan
sosial masyarakat. Sejalan dengan itu Witanto et
al. (2026) menegaskan bahwa keberlanjutan
praktik etnobotani sangat bergantung pada
pewarisan pengetahuan lokal dan kemampuan
masyarakat beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan tanpa menghilangkan makna budaya
yang terkandung di dalamnya.
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Tabel 1. Penggunan Tumbuhan Pada setiap Tahapan Prosesi Metatah

Komponen Tumbuhan Yang digunakan

Daun kelapa , buah kelapa, buah pinang, buah salak, batang tebu, batang bambu,
buah padi, daun alang-alang, daun pandan harum, daun pandan berduri, daun sirih,
buah jeruk, buah anggur, buah apel, buah pir, buah mangga, buah rambutan, buah
sawo, buah langsat, daun komak, daun dadap serep, bunga dan daun muda
kembang Sepatu, rimpang kunyit, jahe, lengkuas, buah cabai, umbi bawang merah,
bawang putih, bunga sandat, cempaka, kamboja, kembang kertas, asoka, daun

Buah Kelapa, daun kelapa, buah salak, batang tebu, buah padi, daun alang-alang,
daun pandan harum, daun sirih, buah jeruk, buah anggur, buah rambutan ,buah
sawo, buah langsat, daun dadap serep, rimpang kunyit, jahe, bunga sandat,
cempaka, kamboja, kembang kertas, asoka, daun andong, daun puring,daun pisang

Buah kelapa, daun kelapa, buah pinang, buah salak, batang tebu, buah padi, daun
alang-alang, daun pandan harum, daun pandan berduri, daun sirih, buah jeruk, buah
anggur, buah apel, buah pir, buah mangga, buah rambutan, buah sawo, buah
langsat, daun komak, daun dadap serep, bunga dan daun muda kembang Sepatu,
cabai, umbi bawang merah, bawang
putih,bunga sandat, bunga cempaka, bunga kamboja, bunga kembang kertas,
bunga asoka, daun andong,daun puring , daun pisang, buah pisang.

Bunga, daun kelapa, daun puring, buah pisang, daun pisang, daun pandan.

Daun kelapa, buah pisang,daun pisang,buah padi,daun pandan,daun puring,

Buah kelapa, daun kelapa, daun pinang , buah salak, batang tebu, batang bambu,
buah padi, daun alang-alang, daun pandan harum, daun pandan berduri, daun sirih,
buah jeruk, buah anggur, buah apel, buah pir, buah mangga, buah rambutan, buah
buah sawo, buah langsat, daun komak, daun dadap serep, bunga dan daun muda
kembang Sepatu, rimpang kunyit, jahe, lengkuas,buah cabai, umbi bawang merah,
bawang putih, bunga sandat, cempake, kamboja, kembang kertas, asoka, daun

No Tahapan Prosesi
1. Mecaru
andong,daun puring ,daun pisang,buah pisang.
2. Mebykala dan
pengelukatan
buah pisang.
3. Ngekeb
rimpang kunyit, jahe, lengkuas, buah
4, Sembhyang
5. Nunas tirta Buah kelapa, bunga
6. Ngerajah badan Batang sirih
7. pemotongan gigi Batang tebu, daun dadap serep
8. meludah hasil Buah kelapa
pengikiran gigi
9. Bercermin Cermin, buah kelapa
10.  Mengigit lekesan ~ Daun sirih, buah pinang, kapur
11.  Menginjak banten
peras bunga.
12.  Megendong - -
gendong
13.  Natab sesayut
andong,daun puring , buah pisang,daun pisang, batang pisang.
14.  Mejaya - jaya -

Berdasarkan Tabel 1.
beberapa jenis tumbuhan digunakan pada prosesi

diketahui bahwa tumbuhan, organ yang digunakan, makna

simbolik, serta fungsi yang beragam.

Metatah yang berbeda. Penggunaan tumbuhan
tersebut menunjukkan adanya perbedaan pada
organ atau bagian tumbuhan yang digunakan
dalam setiap tahapan upacara. Berdasarkan hasil
pengamatan ditemukan 38 jenis tumbuhan dari
26 famili dalam upacara Metatah. Data secara
lengkap dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 2 menunjukkan bahwa tumbuhan
yang dimanfaatkan dalam Metatah terdiri dari
berbagai kelompok famili dengan beragam jenis
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Ketersediaan dan keberagaman jenis tumbuhan
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan
sumber daya hayati dilakukan berdasarkan
kebutuhan dalam pelaksanaan upacara adat.
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Tabel 2. Data jenis tumbuhan, bagian yang digunakan, serta makna simbolik dalam upacara Metatah

Nama Indonesia

Makna

No Famili Nama Latin /Lokal Bagian Simbolik Keterangan Singkat
Daun untuk banten, buah
Daun, sebagai daksina simbol
1 Arecaceae Cocos nucifera L. Kelapa / Nyoh buah, Kesucian kosmos (alam semesta)
sabut air untuk penyucian,
sabut untuk pembakaran.
Dikunyah dengan sirih
2 Areca catechu L. Pinang/Buah Buah Pendewasaan dan kapur dalam prosesi
upacara.
3 Arenga pinnata  Aren /Ambu Daun Penyucian & Hiasan/dekorasi upacara.
kekuatan
4 Salacca zalacca  Salak Buah Syukur & Persembahan Banten.
kemakmuran
Saccharum Kehidupan & Pengganjal saat
> Poaceae officinarum L. Tebu Batang pengendalian diri  pengikiran.
. Kekuatan & Penopang dan wadah
6 Bambusa sp. Bambu / tiyeng Batang keteguhan Banten (kelakat)
7 Oryza sativa L. Padi Beras Kesuburan & Bahan. Banten, tumpeng,
kemakmuran dan wija.
3 Im[?erafa Alang-alang / Daun Penyucian Diikat di kepala peserta
cylindrica Lalang upacacara.
Pandanacea Pandanus Pandan harum / Hiasan dan pemberi
9 P Daun Keharuman
e amaryllifolius pandan arom aroma.
Pandanus Pandan berduri/ . Dibentuk sebagai
10 . . Daun Perlindungan
tectorius Panda medui perlengkapan upacara
11 Piperaceae Piper betle L. Sirih / Base Daun Penyucian D.lp adukan dengan
pinang dan kapur.
12 Rutaceae  Citrus reticulata  Jeruk /Sumage Buah Kemakmuran Persembahan Banten.
13 Vitaceae Vitis vinifera Anggur Buah Kemakmuran Persembahan Banten.
14 Rosaceac  Malus domestica Apel Buah Kemakmuran Persembahan Banten.
15 Pyrus communis  Pir Buah Kemakmuran Persembahan Banten.
Anacardiac . oo
16 cac Mangifera indica Mangga / Poh Buah Kemakmuran Persembahan Banten.
17 Sapindacea  Nephelium Rambutan / Buluan  Buah Kemakmuran Persembahan Banten.
e lappaceum
18 Sapotaceae Manilkara zapota Sawo / Sabe Buah Kemakmuran Persembahan Banten.
19 Meliaceae L“”S’“’.” Langsat Buah Kemakmuran Persembahan Banten.
domesticum
20 Fabaceae  Lablab purpureus 1]3;;25 omal/ don Buah Kemakmuran Persembahan Banten.
Erythrina Dadap serep/ Don Penyucian& Alas kikir dan bahan
21 Daun
subumbrans dadap ketenangan tepung tawar.
Hibiscus rosa- Kembang Sepatu / Bunga, . Bahan pembersihan
22 Malvaceae . . Bunga pucok Kesucian
sinensis L. daun (ambuh).
23 Zingiberace Curcuma longa Kunyit / kunyet Rimpan Kehidupan & Untuk membuat tepung
ae L. g kesuburan tawar.
Zingiber . Rimpan  Penolak energi
24 officinale Jahe / jae o negatif Bahan segehan.
25 Alpinia galanga  Lengkuas /Isen Rimpan Ket;guhan & Isian Banten.
g perlindungan
26 Solanaceae Capsicum Cabai / Tabie Buah, Penolg K energi Simbol unsur api (teja).
annuum L. daun negatif
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- . Nama Indonesia . Makna .
No Famili Nama Latin /Lokal Bagian Simbolik Keterangan Singkat
27 Amaryllida Allium cepa Bawang merah / Umbi Penolgk energi Bahan segehan.
ceae Bawang barak negatif
28 Amaryllida Allium sativum Bawang putih / Umbi Penolg K energi Bahan segehan.
ceae Bawang puteh negatif
29 Annonacea Cananga odorata Sandat Bunga Ke.suc1an & Hiasan, Banten.
e keindahan
30 Magnoliace Magnolia Cempaka Bunea Kesucian & Hiasan Banten dan untuk
ac champaca /Cempake & keindahan pewangi Tirte.
31 Apocynace Plumeria rubra  Kamboja /Jepon Bunga Kgsuman & Hiasan canang.
ae keindahan
Nyctaginac Bougainvillea Kesucian & .
32 cac spectabilis Kembang kertas Bunga keindahan Hiasan, canang.
33 Rubiaceae Ixora coccinea Asoka /Soko Bunga Ke.suman & Hiasan canang.
keindahan
Asparagace Cordyline Daun Andong/ don Perlindungan &  Unsur dasar
34 . Daun . .
ac fruticose endong keseimbangan sampian/Banten.
- . Syukur &
35 Myrtaceae Psidium guajava Jambu biji/ Sotong Buah Kkemakmuran persembahan Banten.
36 Araceae Colocasia Talas / Keladi Umbi Kesp buran & Untuk isian Banten.
esculenta kehidupan
37 Euphorbiac Coc{laeum Daun puring / Daun Keselmbangan Unsur dasar Banten.
eae variegatum Pelawe & perlindungan
Daun, Buah sebagai sesaji,
38 Musaceae Musa paradisiaca Pisang / Biu buah, Kemakmuran daun alas, batang
batang penyangga gebogan.

Pemanfaatan Bagian Tumbuhan pada Setiap
Tahapan Upcara Metatah

Seperti yang tertera di tabel 2, bagian
tumbuhan yang dimanfaatkan dalam upacara
Metatah cukup bervariasi meliputi buah, daun,
bunga, rimpang, umbi, batang, biji, dan serabut
kelapa. Secara lebih detail, bagian yang paling
banyak digunakan adalah buah dan daun (lihat
gambar 3). Tingginya pemanfaatan buah
menunjukkan bahwa bagian ini memiliki peran
penting sebagai komponen utama dalam sarana
banten, karena berbagai jenis buah digunakan
sebagai pelengkap persembahan yang berkaitan
dengan simbol kelengkapan dan kemakmuran.
Sementara itu, daun juga banyak dimanfaatkan
karena berfungsi sebagai bahan dasar dalam
pembuatan berbagai perlengkapan upacara,
seperti anyaman, alas, dan wadah sesajen,
sehingga keberadaannya sangat penting dalam
menunjang kelengkapan sarana upacara.

Pemanfaatan setiap bagian tumbuhan
dalam Metatah menunjukkan fungsi yang
berbeda sesuai dengan peranannya dalam
rangkaian upacara. Bunga dimanfaatkan sebagai
pelengkap dalam pembuatan hiasan sesajen.
Rimpang digunakan sebagai bahan pelengkap

yang memiliki aroma khas dan umumnya
dimanfaatkan dalam pembuatan segahan. Umbi-
umbian digunakan sebagai pelengkap dalam
banten, termasuk dalam berbagai jenis banten
yang dipersembahkan dalam upacara (Wulandari
& Selasih, 2023).

Grafik Bagian Tumbuhan yang Digunakan

Jumlah Penggunaan

14

Buah Daun Bunga Rimpang Umbi Batang Biji Serabut .

Bagian Tumbuhan

Gambar 3. Grafik bagian tumbuhan yang
digunakan dalam Metatah.
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Batang dimanfaatkan sebagai bahan dalam
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pembuatan sarana upacara, seperti Sanggah Arda
atau wadah perlengkapan yang digunakan dalam
penyusunan banten. Biji digunakan sebagai
bahan pelengkap dalam pembuatan sajian,
seperti tumpeng dan nasi untuk segahan atau
olahan lainnya. Sementara itu, serabut kelapa
dimanfaatkan sebagai bahan pembakaran dalam
pelaksanaan upacara, khususnya pada upacar
Mecaru, yang digunakan dalam proses
pembakaran api takep atau tetimpug, yaitu sabut
kelapa yang dibakar untuk menetralisir energi
negatif.

Keberagaman bagian tumbuhan yang
dimanfaatkan tersebut menunjukkan bahwa
sumber tumbuhan yang digunakan dalam
upacara Metatah berasal dari berbagai jenis
dengan karakteristik yang berbeda-beda. Setiap
jenis tumbuhan memberikan kontribusi melalui
bagian tertentu yang dimanfaatkan sesuai fungsi
praktis dalam pelaksanaan upacara. Hal ini
mencerminkan adanya keterkaitan antara jenis
tumbuhan, bagian yang digunakan, serta
peranannya dalam setiap tahapan ritual, sehingga
pemanfaatannya tidak bersifat acak, melainkan
berdasarkan pertimbangan tertentu yang telah
berkembang dalam tradisi masyarakat.

Setiap bagian memiliki peran tertentu
sesuai dengan kebutuhan upacara, baik sebagai
sarana persembahan maupun pelengkap kegiatan
keagamaan. Secara umum, penggunaan bagian
tumbuhan tersebut berkaitan dengan nilai-nilai
religius dalam pelaksanaan upacara. Temuan ini
sejalan dengan Harsono et al.,(2025) serta
diperkuat oleh Raihandhany & Kurniawan,
(2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan
bunga dalam upacara keagamaan berkaitan
dengan praktik persembahan sebagai bagian dari
pelaksanaan upacara.

Makna Simbolik Tumbuhan dalam Upacara
Metatah

Makna simbolik tumbuhan dalam
Metatah mencakup berbagai nilai spiritual, yaitu
kesucian, penyucian diri, ketenangan batin, serta
pendewasaan individu dalam proses perubahan
status  spiritual (Tabel 2). Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan tumbuhan
dalam upacara Hindu memiliki fungsi simbolik
yang berbeda pada setiap tahapan ritual
(Sudirgayasa et al., 2025). Selain itu,
penggunaan tumbuhan juga melambangkan
kekuatan, keteguhan, dan pengendalian diri
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sebagai kesiapan menghadapi kehidupan yang
lebih  matang, serta berfungsi sebagai
perlindungan dari energi negatif yang menjaga
keseimbangan selama prosesi berlangsung.
Selain itu, terdapat makna kehidupan melalui
simbol kesuburan, kemakmuran, dan
keberlanjutan, serta nilai syukur dalam ajaran
Hindu. Unsur keindahan dan keharuman pada
tumbuhan, memperkuat aspek spiritual dalam
upacara sehingga tidak hanya bersifat sakral
tetapi juga bermakna mendalam. Sebagaimana
dijelaskan oleh (Puspa et al., 2019), upakara
yajiia merupakan komunikasi simbolik yang
disepakati dalam tradisi keagamaan Hindu Bali.
Berdasarkan pemanfaatan tumbuhan dapat
diketahui bahwa setiap tahapan dalam Metatah
memiliki keterkaitan erat dengan penggunaan
tumbuhan sebagai media simbolik dalam
rangkaian upacara. Tumbuhan tidak hanya
berfungsi sebagai sarana upacara, tetapi juga
merepresentasikan nilai-nilai spiritual yang
menyertai setiap prosesi (Restu, 2021; Ristanto et
al., 2020). Dengan demikian, tahapan Metatah
berlangsung secara terstruktur dan saling
berkaitan dalam satu kesatuan. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Wardana et al., 2025) yang
menyatakan bahwa upacara Metatah
mengandung nilai budaya dan simbolik yang
berkaitan dengan proses pendewasaan serta
kehidupan spiritual masyarakat Hindu Bali.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan terdapat 38
jenis tumbuhan yang digunakan dalam Metatah
(Mecaru, Mebykala dan pengelukatan, Ngekeb,
Sembahyang, Nunas Tirta, Ngerajah badan,
pemotongan gigi, Meludah hasil pengikiran gigi,
bercermin, Mengigit lekesan, Menginjak banten
peras, Mengendong — gendongan, Natab sesayut,
dan Mejaya — jaya. Dengan bagian yang
dimanfaatkan meliputi  buah, daun, bunga,
rimpang, umbi, batang, biji, dan serabut kelapa.
Pemanfaatan tersebut mencerminkan makna
simbolik yang berkaitan dengan kesucian,
penyucian, perlindungan, keseimbangan,
kemakmuran, serta penolak energi negatif. Setiap
tahapan upacara memiliki keterkaitan dengan
penggunaan tumbuhan, sehingga membentuk
rangkaian yang terstruktur dan  saling
mendukung. Secara keseluruhan, tumbuhan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pelengkap, tetapi


http://doi.org/10.29303/jbt.v26i2.12099

Supreni ef al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (2): 855 — 865

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i2.12099

juga sebagai media yang merepresentasikan nilai
spiritual serta hubungan antara manusia, alam,
dan Tuhan. Dengan demikian, upacara Metatah
mencerminkan kearifan lokal masyarakat dalam
menjaga keseimbangan kehidupan melalui
pemanfaatan tumbuhan dalam praktik budaya.
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